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Abstrak 

Melalui pelatihan cara mengolah limbah kelapa sawit menjadi tongkat 

seperti sapu, wadah makanan dari limbah kelapa sawit, dan kotak tisu, 

proyek pengabdian kepada masyarakat tersebut dilaksanakan dengan 

tujuan untuk menumbuhkan pemahaman dan keterampilan masyarakat 

dalam pemanfaatan limbah kelapa sawit, yang nantinya diharapkan dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat yang berkelanjutan dan 

menciptakan ekonomi sirkular. Melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan (terdiri dari: observasi, diskusi, demonstrasi, dan penerapan 

praktikum) dan evaluasi, dilakukan pengabdian kepada masyarakat. 

Diharapkan bahwa hasil dari proyek pengabdian masyarakat ini akan 

membantu peserta program memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan yang lebih besar sehingga pada akhirnya membantu 

masyarakat Aceh Tamiang dalam memecahkan masalah ekonomi mereka 

dengan menciptakan peluang dan memulai usaha sendiri dan menjadi 

mandiri secara finansial. 
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Pendahuluan 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran strategis 

dalam sektor ekonomi, sosial, dan pangan pada sebagian besar masyarakat di Indonesia. 

Pemanfaatan terbesar dari kelapa sawit adalah buahnya yang digunakan untuk menghasilkan 

minyak goreng. Minyak goreng dari kelapa sawit atau minyak kelapa sawit sudah menjadi 

kebutuhan pokok bagi setiap masyarakat dalam pemenuhan pangan setiap harinya. 

Keberadaan perkebunan kelapa sawit di pedesaan dan daerah terpencil telah membantu 

meningkatkan penghasilan penduduk. Mengingat strategisnya peran kelapa sawit dalam 

meningkatkan perekonomian bagi masyarakat, maka pembukaan lahan baru kelapa sawit terus 

mengalami peningkatan. Keragaman kelapa sawit Indonesia digambarkan melalui luas areal 

perkebunanyang mencapai 16,38 juta hektare dengan tingkat produktivitas CPO rata-rata 

sebesar 3,6 ton per hektare ((Badan Pusat Statistik, 2016). Sentra produksi kelapa sawit tersebar 

di sepanjang pulau sumatera dan kalimantan dimana Provinsi Aceh merupakan salah satu 

diantaranya. Berdasarkan luas lahan, Provinsi Aceh berada pada urutan ke sembilan dengan 

total luas areal perkebunan 537.048 ha. Dari total luas tersebut 242.819 ha lahan dikelola secara 

swadaya oleh rakyat (Dinas Perkebunan dan Perkebunan, 2020) 

Kota Langsa memiliki luas tanam sawit yang paling kecil pada tahun 2016, tapi mampu 

memproduksi tandan buah segar (TBS) paling maksimal sebesar 211,49% dibandingkan dengan 

Aceh Timur (111,87%) dan Aceh Tamiang (189,33%). Tetapi dari lahan kelapa sawit yang ada, 

bagian kelapa sawit yang dipergunakan umumnya hanya pada buahnya saja, sedangkan sisanya 

menjadi limbah. Padahal, kelapa sawit merupakan salah satu komoditas pertanian yang dapat 

menciptakan ekonomi sirkular, yaitu dari potensi ekonomi dan manfaat besar lainnya yang 

dapat diperoleh baik dari limbah maupun bagian pohon yang terbuang apabila dapat diolah 

dengan tepat.  

Limbah kelapa sawit adalah residu atau sisa hasil tanaman kelapa sawit yang bukan 

merupakan produk utama atau merupakan hasil buangan dari proses pengolahan kelapa sawit 

baik berupa limbah padat maupun limbah cair (Pranata & Arico, 2019). Limbah pada kelapa 

sawit dapat berupa tandan kosong, cangkang, fiber (sabut) serta pelepah kelapa sawit (Haryanti 

et al., 2014). Diketahui untuk 1 ton kelapa sawit akan mampu menghasilkan limbah berupa 

tandan kosong kelapa sawit sebanyak 23% atau 230 kg, limbah cangkang (shell) sebanyak 6,5% 

atau 65 kg, wet decanter solid (lumpur sawit) 4 % atau 40 kg, serabut (fiber) 13% atau 130 kg 

serta limbah cair sebanyak 50% (Mandiri dalam Haryanti et al., 2014) 

Berdasarkan sumber data yang diperoleh dari BPS Aceh (2022) diketahui bahwa kota 

Langsa memiliki luas tanam sawit yang paling kecil pada tahun 2016, tetapi mampu 

memproduksi tandan buah segar (TBS) dalam setiap kali masa panen paling maksimal yaitu 

sebesar 211,49% dibandingkan dengan Aceh Timur (111,87%) dan Aceh Tamiang (183,33%).  

Masa Panen kelapa sawit merupakan suatu aktifitas mengambil hasil usaha budidaya 

perkebunan kelapa sawit seperti memotong pelepah sawit yang sudah matang, memungut serta 

mengambil hasil produksi (panen) pohon dan mengangkutnya ke pabrik-pabrik untuk 

diproduksi lebih lanjut (Sianturi et al., 2021). 

 Bila dikaitkan dengan potensi limbah lidi sawit yang dihasilkan dari pelepah sawit, 

menurut Che Maail et al., (2014); dan Zainuri (2019),  sebanyak 92, 86 juta ton limbah pelepah 

sawit dapat dihasilkan oleh kebun kelapa sawit setiap tahunnya dan jumlah ini sebanding 

dengan ± 60 % total volume limbah padat yang dihasilkan tiap tahun produksi. Berdasarkan 

data tersebut juga dapat dipahami  bahwa limbah sawit berupa pelepah sawit yang dihasilkan 

juga akan semakin meningkat. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu upaya agar dapat 

mendayagunakan kembali pelepah kelapa sawit agar menjadi produk yang berguna sehingga 

dapat menciptakan ekonomi sirkular pada masyarakat yang berlokasi di Aceh Tamiang. 

Ekonomi sirkular merupakan konsep ekonomi yang berkaitan erat dengan konsep 

pembangunan secara berkelanjutan. Tujuan utama ekonomi sirkular adalah meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi yang diikuti oleh peningkatan kualitas lingkungan, dan dampaknya 

terhadap keadilan sosial dan generasi mendatang yang ditopang oleh bisnis dan pola konsumsi 

dari konsumen (Kirchherr et al., 2017). Ekonomi sirkular juga bertujuan untuk menghasilkan 
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pertumbuhan ekonomi dengan mempertahankan nilai produk, bahan, dan sumber daya dalam 

perekonomian selama mungkin, sehingga meminimalkan kerusakan sosial dan lingkungan yang 

disebabkan oleh pendekatan ekonomi lama yang linier. Aktivitas ekonomi sirkular difokuskan 

pada 5R : Reduce, Reuse, Recycle, Refurbish, dan Renew. 

Sejalan dengan konsep 5 R tersebut, Dwiningsih (2022) juga menjelaskan konsep 3R 

yang mana merupakan abreviasi dari Reuse, Reduce, Recycle. Konsep ini menekankan pada 

usaha menurunkan limbah yang dihasilkan dari industri, masyarakat maupun rumah tangga  

yang nantinya diharapkan dapat menciptakan suatu kegiatan ekonomi yang terintegrasi dengan 

konsep kelestarian lingkungan serta keberlanjutan kehidupan di masa mendatang. 

Sejalan dengan konsep ekonomi sirkular tersebut(Sinar Mas, 2018), komoditi kelapa sawit 

memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian masyarakat Aceh, bukan hanya 

buahnya saja yang bisa diproduksi menjadi minyak goreng, tetapi bagian lain dari kelapa sawit 

yang dianggap sebagai limbah juga memiliki potensi untuk diolah menjadi produk yang 

ekonomis. Sama halnya seperti program pengabdian masyarakat  yang dijalankan oleh Irianti 

(2018); Haryanti (2014); Garnasih (2020) dan Dumaria (2021), salah satu limbah sawit yang 

bernilai ekonomis yaitu lidi sawit yang dihasilkan dari pelepah tanaman sawit yang diraut, 

dibersihkan, kemudian dikeringkan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif penambahan 

penghasilan bagi petani sawit serta masyarakat di sekitar perkebunan kelapa sawit. 

Tujuan dari kegiatan ini menargetkan pemberdayaan masyarakat yang diwakili oleh para 

ibu-ibu dalam mengolah limbah sawit (lidi sawit) menjadi produk-produk kreatif bernilai 

ekonomi tinggi. Selain dapat membantu mengurangi penimbunan limbah sawit tidak terpakai di 

sekitar perkebunan, pemberian pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pengolahan 

limbah lidi sawit menjadi produk bernilai ekonomi tinggi juga diharapkan dapat menjadi 

alternatif dalam membantu perekonomian masyarakat secara keseluruhan. 

 

Metodologi 

Kegiatan dilaksanakan selama 1 bulan yakni di bulan Oktober 2022. Pelaksanaan 

pengabdian diawali dengan melakukan observasi pada minggu pertama bulan oktober di 

Gampong Paya Bedi, Rantau, kabupaten Aceh Tamiang sebagai target lokasi. Setelah segala hal 

dianggap telah sesuai dengan perencanaan pelaksanaan kegiatan seperti lokasi, waktu, peserta 

pelatihan, dll., panitia kemudian melaksanakan kegiatan pelatihan dan pengevaluasian pada 

minggu ketiga bulan oktober yakni pada tanggal 20, 21, dan 22. Lokasi pelaksanaan program 

yakni di desa Paya Bedi, Rantau, Aceh Tamiang.  

Tahapan dari pelaksanaan Kegiatan masyarakat meliputi : 

1. Pada tahap Perencanaan: Observasi dilakukan ke Gampong Paya Bedi, Rantau, kabupaten 

Aceh Tamiang sebagai target lokasi. Dalam tahapan ini, para pelaksana yakni para dosen 

dari fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN langsa berkoordinasi dengan Geuchik 

Gampong Paya Bedi, Rantau, kabupaten Aceh Tamiang, ketua kelompok Penggerak PKK 

Gampong Paya Bedi, Rantau, kabupaten Aceh Tamiang serta para perangkat Desa. Melalui 

proses koordinasi tersebut ditetapkan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan, jumlah peserta 

kegiatan, tutor, perlengkapan dan peralatan serta bahan yang diperlukan untuk melakukan 

pelatihan membuat produk-produk kreatif seperti sapu lidi hias, piring rajut,dan  kotak tissue  

2. Pada tahap pelaksanaan: Para dosen selaku pengabdi, tutor, dan peserta dari rangkaian 

program pengabdian tersebut berkumpul di lokasi kegiatan pada waktu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Kegiatan dimulai dengan sosialisasi dan pemberian materi dasar terkait potensi 

serta pemanfaatan limbah lidi sawit menjadi produk kreatif yang bernilai ekonomi. Pada sesi 

tersebut juga dijelaskan tentang aspek dan prospek pemasaran dari produk kreatif yang 

dihasilkan tersebut. Kemudian, sesi dilanjutkan dengan pelit demonstrasi pembuatan sapu 

hias dan wadah dari limbah lidi sawit oleh para tutor dan lalu dilaksanakan praktek langsung 

oleh seluruh peserta dengan didampingi secara langsung oleh para tutor. 

3. Pada tahapan akhir: evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan membuat produk kreatif 

berbahan dasar lidi sawit dilaksanakan, pada tahapan ini para pengabdi, para tutor dan ketua 

kelompok Penggerak PKK Gampong Paya Bedi, Rantau, kabupaten Aceh Tamiang 

melaksanakan wawancara singkat kepada seluruh peserta guna  mengukur tingkat 
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pemahaman serta mengidentifikasi hambatan atau  kendala yang dihadapi oleh para peserta 

pelatihan. 

 

Peserta dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kelompok ibu-ibu yang 

berdomisili pada lokasi dilaksanakannya program yang berjumlah 25 peserta. Kelompok 

masyarakat yang didominasi oleh ibu-ibu di Gampong Paya Bedi, Rantau, kabupaten Aceh 

Tamiang ini adalah target peserta dari program pengabdian masyarakat berbasis pemanfaatan 

limbah sawit dikarenakan keinginan yang tinggi untuk mendapatkan pemahaman dan 

keterampilan baru dalam mengolah limbah sawit menjadi produk bernilai ekonomi serta secara 

geografis desa tersebut juga terletak di sentra perkebunan kelapa sawit yang memiliki potensi 

penghasil limbah sawit yang tinggi. 

Hasil dari rankaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yakni terlaksananya 

pemberian informasi dan wawasan (penyuluhan) terkait potensi dari limbah sawit (lidi sawit) 

dan pelatihan dalam mengolah limbah sawit tersebut menjadi produk bernilai ekonomi tinggi 

yang nantinya diharapkan dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat secara 

berkesinambungan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Rangkaian kegiatan pengabdian diawali dengan melaksanakan observasi serta koordinasi 

langsung tim pelaksana yang terdiri dari para dosen  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN 

langsa pada minggu pertama bulan Oktober 2022. Tahapan observasi dan koordinasi ini 

dilakukan dengan harapan agar dalam pelaksanaan rangkaian program pengabdian nantinya 

tidak terjadi kendala yang dapat menghambat kelancaran jalannya kegiatan pelatihan.  

Observasi dan Koordinasi dilakukan tim dengan Geuchik Gampong Paya Bedi, Rantau, 

kabupaten Aceh Tamiang, ketua kelompok Penggerak PKK Gampong Paya Bedi, Rantau, 

kabupaten Aceh Tamiang serta para perangkat Desa. Melalui proses koordinasi tersebut 

ditetapkan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan, jumlah peserta kegiatan, tutor, perlengkapan 

dan peralatan serta bahan yang diperlukan untuk melakukan pelatihan membuat produk-produk 

kreatif seperti sapu lidi hias, piring rajut,dan  kotak tissue. 

 

Gambar 1.  Observasi dan Koordinasi Pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Kegiatan berikutnya merupakan pelaksanaan penyuluhan terkait dengan potensi dari 

limbah sawit yakni Pelepah sawit yang dimana lidi merupakan bahan dasar penghasil lidi sawit. 

Pemaparan materi dari pelaksana yakni Tim yang beranggotakan para dosen dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Langsa,  kepada 25 peserta yakni ibu-ibu yang bertempat 

tinggal di Gampong Paya Bedi, Rantau, Aceh Tamiang.  

Materi terkait potensi dari limbah sawit yang dihasilkan dari pelepah sawit disajikan 

dengan sederhana sehingga diharapkan dapat membuka wawasan para peserta bahwa limbah 

sawit tidak saja dilihat sebagai produk sisa panen yang tidak memiliki manfaat, namun dengan 

keterampilan yang memadai dapat diolah menjadi produk yang bernilai ekonomi tinggi. Dalam 
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materi yang dipaparkan, juga dijelaskan bahwa dalam proses budida kelapa sawit,  pohon kelapa 

sawit harus dipangkas pelepah daunnya secara berkala untuk menjaga sanitasi dan kelembaban 

di sekitar daerah pertumbuhan buah agar buah atau tandan sawit dapat berkembang dengan baik 

dan tidak busuk (Siregar, 2022). Dari proses tersebutlah limbah sawit dihasilkan. Salah satu 

limbah sawit yang apabila tepat dalam pemanfaatannya dan dapat memberikan manfaat 

ekonomi yang besar bagi masyarakat yaitu lidi sawit yang dihasilkan dari tulang daun tanaman 

sawit  (pelepah sawit) yang diraut, dibersihkan, kemudian dikeringkan.   

Pada sesi ini para peserta menunjukkan ketertarikan dan antusias yang tinggi, terlihat 

pada saat sesi tanya jawab dan sharing pengalaman dari para peserta terkait limbah sawit 

maupun cara- cara pengolahan yang telah dipahami sebelumnya, banyak dari para peserta secara 

aktif ikut berpartisipasi memberikan pertanyaan dan pengalamannya.  

Kegiatan berikutnya yakni pelatihan pembuatan yang dimulai dengan demonstrasi secara 

langsung dari para tutor yang merupakan ketua dan anggota dari Galeri Koperasi Karya Muda 

Mandiri Sejahtera (K2MS) Aceh tamiang. Tutor berjumlah 3 orang yaitu: 1.Efika Janna (Ketua 

dan Penanggung Jawab K2MS), 2.Fitri Susanti, 3.Hayatun. K2MS adalah koperasi yang 

menaungi masyarakat yakni ibu-ibu yang berlokasi di Gampong Paya bedi, Rantau, Aceh 

Tamiang dalam memproduksi produk-produk kreatif berbahan dasar lidi sawit. 

Adapun beberapa pembuatan produk kreatif yang menjadi fokus dalam pelatihan adalah 

sapu lidi hias, kotak tissue, dan piring rajut. Dalam materi pembuatan sapu lidi hias tersebut, 

berikut merupakan langkah-langkah pembuatannya: 

a) Memisahkan lidi menjadi beberapa bagian sehingga nantinya dapat diwarnai melalui proses 

perebusan, warna dapat disesuaikan dengan keinginan masing-masing peserta. 

b) Lidi yang telah selesai melalui proses perebusan kemudian dijemur selama ± 2 hari hingga 

kering.  Tahapan penjemuran lidi yang telah direbus sebelumnya sebaiknya dilakukan di 

tempat yang teduh dan pastikan agar penjemuran lidi tidak terlalu lama dan tidak secara 

langsung dibawah sinar matahari agar lidi tidak mudah menjadi rapuh. 

c) Kemudian, ambil segenggam lidi yang telah selesai melalui proses pewarnaan tersebut, lalu 

ikat  pangkalnya dengan karet gelang yang telah disediakan sebelumnya. 

d) Potong pangkal dan ujung lidi sama panjang dengan menggunakan gunting ranting. 

e) Ikat kembali dengan menggunakan karet gelang  ± 7 cm dari ikatan  pertama. 

f) Lalu potong beberapa lembar pita cina sepanjang 7 cm, dan susun pita cina tersebut di 

sekeliling ikatan sampai seluruh bagian lidi dapat ditutupi. 

g) Kemudian balut pita cina tersebut dengan menggunakan benang sulam yang telah disediakan 

dengan mengikuti pola anyaman sepanjang 7 cm tersebut. 

h) Pola anyaman dapat dibentuk menjadi tulisan atau pola gambar sesuai dengan keinginan. 

i) Kemudian, untuk lidi yang sudah dianyam menjadi 6-7 ikatan kecil, dapat dibalut kembali 

dengan mengunakan benang sulam, 

j) Lalu, masukkan sapu hias yang telah selesai ke dalam kemasan plastik transparan dan siap 

untuk kemudian dipasarkan ke masyarakat. 

 

Adapun beberapa tahapan dalam pembuatan piring rajut berbahan dasar lidi sawit adalah 

sebagai berikut: 

a) Ambil 4 helai lidi sawit yang telah melalui proses pewarnaan menjadi satu satuan 

b) Kemudian ambil kembali 4 lidi sawit sehingga menjadi 6 bagian satuan lidi 

c) Untuk membetuk dasar pola wadah panganan,  dimulai dengan merangkai secara melingkar 

membentuk bintang 

d) Pastikan setiap ujung dari 6 satuan lidi saling terselip 

e) Setelah seluruh 6 satuan lidi telah terangkai, ambil kembali 6 bagian lain dan kemudian 

ulangi proses yang sama kembali  

f) Tahapan ini terus dilakukan sampai didapatkan 3d rangkaian dan membentuk dasar ari 

dudukan wadah yang diinginkan.  

g) Kemudian, ambil ujung dari tiap bagian rangkaian lidi, tekuk tiap ujung lidi lalu selipkan ke 

depan dan ke belakang 4 rangkaian lidi yang terletak di sebelah kanannya.  
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h) Lalukan hal serupa untuk tiap ujung secara berurutan sehingga didapatkan seluruh ujung dari 

rangkaian lidi berkumpul pada pinggiran dudukan wadah panganan tersebut. 

i) Sisa dari ujung rangkaian lidi kemudian di kepang/ dipelintir mengelilingi dudukan wadah 

agar wadah dapat menjadi lebih kokoh. 

 

Tahapan evaluasi terhadap pelaksanaan rangkaian kegiatan pengabdian yang berfokus 

pada pemberian pemahaman terkait potensi limbah sawit serta pelatihan dalam membuat produk 

kreatif berbahan dasar lidi sawit dilakukan melalui wawancara singkat kepada seluruh peserta 

pada hari terakhir pelaksanaan pelatihan yaitu pada tanggal 22 Oktober. Wawancara ini 

dilakukan guna mengukur tingkat pemahaman serta mengidentifikasi hambatan ataupun  

kendala yang dihadapi oleh para peserta dalam hal memahami materi maupun pembuatan 

produk kreatif berbahan dasar lidi sawit. Hasil wawancara dilaksanakan oleh para pengabdi 

kepada seluruh peserta program menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memahami 

bahwa limbah pelepah sawit dapat dimanfaatkan menjadi bahan dasar dalam membuat produk- 

produk bernilai ekonomi tinggi.  Peserta program juga telah memahami bahwa apabila skill ini 

terus ditekuni dapat menjadi alternatif dalam menghasilkan sumber pendapatan tambahan serta 

dapat membantu perekonomian keluarga. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan dalam 

memanfaatkan limbah sawit menjadi produk kreatif bernilai ekonomi berupa sapu lidi hias, 

piring rajut, dan kotak tissue merupakan wujud pengabdian yang tidak saja menargetkan 

pemberdayaan masyarakat Aceh Tamiang yang bertempat tinggal di sekitar perkebunan sawit, 

namun juga bertujuan untuk mewujudkan ekonomi sirkular yang menekankan  pada konsep 5R : 

Reduce, Reuse, Recycle, Refurbish, dan Renew sehingga dapat  meminimalkan kerusakan sosial 

dan lingkungan. Konsep ini menjelaskan pada usaha untuk memproduksi kembali sampah atau 

limbah produksi guna meminimalisir dampak negatif dari buangan yang dapat membahayakan 

lingkungan. Konsep ini juga memberikan penekanan pada proses pemanfaatan kembali limbah-

limbah tersebut menjadi bahan paku produk bernilai lain (Purwanti, 2021). 

Guna mewujudkan ekonomi sirkular tersebut, pemberian pengetahuan dasar dan 

keterampilan dalam memanfaatkan serta mengolah limbah sawit berupa lidi sawit ini dapat 

menjadi alternatif bagi masyarakat untuk meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan 

keluarga serta desa yang mandiri secara finansial. 
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